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Jamur Peronosclerospora sp. merupakan patogen penyebab penyakit penting pada 

tanaman jagung. Pengendalian penyakit bulai umumnya masih menggunakan 

pestisida berbahan aktif metalaksil yang diduga efektif mengendalikan penyakit 

bulai pada tanaman jagung. Namun di samping itu, agensia hayati mulai banyak 

dikembangkan sebagai alternatif pengendalian penyakit bulai pada tanaman 

jagung, satu diantaranya adalah jamur Trichoderma sp.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan masing masing perlakuan dan kombinasi fungisida 

metalaksil dan Trichoderma sp. dalam menekan penyakit bulai dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan dua faktor (faktorial).  Faktor pertama yaitu tanpa 

metalaksil (F0), metalaksil konsentrasi 0,8 ml/l(F1), dan metalaksil konsentrasi 1 

ml/l(F2).  Faktor kedua yaitu tanpa Trichoderma (T0),  kerapatan Trichoderma 106 

(T1), kerapatan Trichoderma 108  (T2), dan  kerapatan Trichoderma 109 (T3).  

Dengan demikian, perlakuan terdiri dari 12 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga 

didapatkan 36 satuan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan fungisida 

metalaksil efektif menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung. Sedangkan pada perlakuan Trichoderma sp. dan 

kombinasi ke 2 faktor tidak mampu menekan intensitas penyakit bulai dan tidak 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.  

 

Kata kunci: Bulai, fungisida metalaksil, Trichodema sp., Peronosclerospora sp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L) merupakan tanaman serealia yang memiliki nilai ekonomi 

serta mempunyai peluang untuk dikembangkan dalam budidaya pertanian. Jagung 

dibudidayakan karena kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan 

protein setelah beras dan sebagai sumber pakan (Purwanto, 2008).  Jagung mampu 

memenuhi lebih dari setengah kalori manusia, masyarakat Indonesia di sebagian 

daerah (Madura dan Nusa Tenggara Timur) memanfaatkan jagung sebagai bahan 

makanan pokok karena kandungan nutrisi pada jagung hampir sebanding dengan 

beras (Muis et al, 2018). 

 

Provinsi Lampung adalah salah satu sentra penghasil jagung di Indonesia. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), produksi jagung di Lampung pada 2017 

sebanyak 2.518.894 ton dengan luas lahan 482.607 hektar.  Di Lampung sentra 

penanaman jagung berada di kabupaten Lampung Timur. Produksivitas jagung di 

Lampung masih berada di kisaran 50 ku/ha dan produktivitas ini masih jauh dari 

potensi produktivitas jagung optimal yaitu 100 ku/ha. 

 

Jamur Peronosclerospora sp. merupakan patogen penyebab penyakit bulai pada 

tanaman jagung. Penyakit bulai menyebar melalui perantara angin dan 

perkembangannya sangat didukung oleh suhu yang hangat dan lembap 

(kelembapan >95%). Penyakit bulai menyebabkan tanaman tidak dapat 

menghasilkan jagung yang normal, sehingga tanaman jagung yang sakit tersebut 

harus langsung dicabut dan dimusnahkan agar tidak menular ke tanaman lainnya 

(Syukur dan Rifianto, 2013). 
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Pengendalian penyakit bulai umumnya dilakukan dengan fungisida.  Jenis 

fungisida yg digunakan adalah yang berkerja secara sistemik karena mampu 

diserap dalam jaringan tanaman dan pengaruh luar tidak mengurangi 

keefektifannya (Ginting, 2013). Menurut Burhanuddin (2009) penggunaan 

fungisida secara berkelanjutan dapat menimbulkan resisten seperti fungisida 

metalaksil.  Bahan aktif metalaksil ini telah digunakan lebih dari 20 tahun yakni 

sejak tahun 1980-an (Surtikanti, 2013).  Metalaksil menghasilkan tingkat 

kerusakan konidia yang lebih rendah dibandingkan dengan Dimetomorf dan 

Fenamidon.  Hal ini menunjukkan adanya indikasi penurunan aktivitas daya 

hambat fungisida metalaksil terhadap pengujian oomycetes Peronosclerospora sp. 

(Anugrah & Widiantini, 2018). 

 

Salah satu upaya pengendalian penyakit bulai jagung yaitu dengan cara 

pengendalian hayati.  Pengendalian hayati adalah pengendalian menggunakan 

mikroorganisme antagonis untuk mengendalikan patogen salah satunya yaitu 

jamur Trichoderma sp.  Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah 

bersifat saprofit yang secara alami menyerang jamur patogen bersifat 

menguntungkan bagi tanaman. Purwantisari (2009), mengatakan bahwa 

Trichoderma sp. merupakan jamur parasit yg dapat menyerang dan mengambil 

nutrisi dari jamur lain, karena jamur ini memiliki kemampuan untuk mematikan 

atau menghambat pertumbuhan jamur lain.  Trichoderma sp. mampu memperkuat 

sistem perakaran, meingkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan ketersediaan 

hara, menonaktifkan enzim patogen, dan menginduksi ketahanan tanaman 

(Harman et al., 2004). 

 

Penggunaan metalaksil yang sudah menimbulkan resisten dapat dipadukan dengan 

agensi hayati, salah satunya Trichoderma sp. Penggunaan Trichoderma sp. dapat 

dipadukan untuk pengendalian penyakit bulai.  Metalaksil merupakan salah satu 

bahan aktif yang dapat mengendalikan penyakit bulai secara sistemik dengan 

metode perlakuan benih.  Bahan aktif metalaksil ini umumnya bersifat sistemik 

pada tanaman dan ada hubungan antara akumulasi fungisida dalam tanaman dan 

daya proteksi terhadap jamur. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengetahui keefektifan fungisida metalaksil untuk menekan penyakit bulai 

pada tanaman jagung. 

2. Mengetahui keefektifan beberapa kerapatan Trichoderma sp. dalam menekan 

penyakit bulai dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. 

3. Mengetahui pengaruh perlakuan benih dengan kombinasi fungisida metalaksil 

dan kerapatan Trichoderma sp. untuk menekan penyakit bulai tanaman jagung. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Metalaksil adalah senyawa kimia yang tergolong golongan asilalanin yang mampu 

melindungi benih jagung terhadap bibit penyakit, termasuk jamur penyebab 

penyakit bulai (Burhanuddin, 2009).  Menurut Moekasan dkk. (2014), metalaksil 

memiliki mekanisme kerja dengan cara menghambat sintesis asam nukleat dan 

sintesi protein pada patogen sehingga mampu menghambat pertumbuhan miselia 

jamur patogen bulai. Fungisida berbahan aktif metalaksil bekerja secara sistemik. 

Fungisida metalaksil terabsorpsi oleh organ-organ tanaman dan di translokasikan 

kebagian tanaman melalui aliran cairan tanaman sehingga menghambat infeksi 

jamur.  Bahan aktif metalaksi setelah berada pada jaringan tanaman dapat 

menimbulkan efek toksik namun tetap mempunyai sifat selektif, yaitu dapat 

membedakan jaringan tumbuhan yang terinfeksi dengan yang tidak terinfeksi 

patogen penyebab bulai (Hasibuan dan Aeny, 2003).  Aplikasi metalaksil 

dilakukan dengan perlakuan benih untuk mencegah terinfeksi patogen penyakit 

bulai. 

 

Penggunaan fungisida metalaksil yang sudah menimbulkan resistensi dapat 

dikombinasikan dengan agensia hayati Trichoderma sp. dalam pengaplikasiannya 

untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Trichoderma sp. merupakan 

jamur antagonis meningkatkan ketahanan tanaman dengan cara mengaktifkan 

gen-gen ketahanan dalam tanaman. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

Trichoderma sp. dapat menekan pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum 
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(Ivayani dkk. 2018).  Dengan demikian pemberian Trichoderma sp. dan bahan 

aktif metalaksil terhadap tanaman jagung dapat menekan pertumbuhan dan 

perkembangan jamur Peronosclerospora sp. pada pertanaman jagung.   

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fungisida metalaksil sebagai perlakuan benih mampu menekan terjadinya 

penyakit bulai. 

2. Trichoderma sp. dapat menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung. 

3. Terdapat interaksi kombinasi fungisida metalaksil dan kerapatan Trichoderma 

sp. dalam menekan penyakit bulai tanaman jagung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung 

 

 

Jagung adalah salah satu jenis tanaman serealia yang tumbuh di seluruh dunia dan 

termasuk golongan spesies variabilitas genetik yang besar. Kandungan kimia pada 

jagung terdiri atas air 13,5%; protein 10%; lemak 4%; karbohidrat 61%; gula 

1,4%; pentosa 6%; serat kasar 2,3%; abu 1,4%; dan zat-zat kimia lainnya 0,4% 

(Habib, 2013).  Jagung merupakan tanaman serelia yang termasuk bahan pangan 

penting sebagai sumber karbohidrat kedua setelah beras (Purwono dan Hartono, 

2011).  Biasanya jagung dibuat dalam bentuk makanan seperti nasi jagung, bubur 

jagung, bubur campuran beras dan masih banyak lagi olahan tradisional lainnya.  

Jagung juga digunakan sebagai bahan pakan ternak yang dicampur dengan bahan 

pakan lain seperti dedak, sorgun, dan tepung ikan (Paeru dan Dewi, 2017). 

Klasifikasi jagung menurut Tarigan (2007) adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Sub Kingdom : Tracheobionta  

Divisi              : Magnoliophyta  

Kelas    : Liliopsida  

Ordo     : Poales 

Famili    : Poaceae (suku rumput rumputan) 

Genus    : Zea 

Spesies   : Zea mays L. 
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Tanaman jagung untuk tumbuh dengan baik yaitu drainasenya lancar, subur 

dengan humus dan pupuk yang mencukupi untuk pertumbuhan jagung 

(Anggriawan, 2013).  Tanaman jagung sangat cocok tumbuh pada daerah yang 

beriklim sejuk dan dingin, namun jika banyak hujan maka akan mengurangi 

kualitas jagung. Tanaman jagung dapat berproduksi dengan baik dan berkualitas 

pada daerah yang beriklim sejuk yaitu 50oLU sampai 40oLS dengan ketinggian 

sampai 3000 meter di atas permukaan laut (Anggriawan, 2013). 

 

Derajat keasaman tanah dipengaruhi oleh kandungan unsur kimia dalam tanah 

serta kadar air dalam tanah tersebut. Daerah yang cenderung basah dan banyak 

humus akan membuat tanah cenderung bersifat asam. Sebaliknya tanah yang 

kering berkapur dengan kadar air yang sedikit lebih bersifat basa. Kemampuan 

tanaman jagung beradaptasi pada lingkungan cukup baik, yaitu dengan 

kemampuan hidup maksimal pada derajat keasaman antara pH 5,5 - 7 

(Anggriawan, 2013).  

 

Tanaman jagung memerlukan air terutama untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakan.  Penanaman jagung banyak diawali pada saat musim hujan 

mulai tiba.  Selain menghemat tenaga untuk menyiram juga menambah 

sejuk/menambah kelembapan udara. Kelembapan udara yang dibutuhkan tanaman 

jagung 80%. Dengan demikian tanaman tidak kekurangan air, karena jika 

kekurangan air dapat mengganggu proses fotosintesis atau penyusunan makanan 

yang dilakukan untuk beraktifitas dan berproduksi dari tanaman jagung tersebut 

(Anggriawan, 2013).  

 

Intensitas cahaya merupakan jumlah pancaran cahaya matahari yang intensif dan 

dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup.  Intensitas cahaya yang banyak dan 

cukup sangat dibutuhkan selain untuk berfotosintesis, juga untuk berproduksi 

pada tanaman jagung.  Intensitas cahaya yang optimal antara 0,39 – 7,6 mikron,  

karena tanpa intensitas cahaya yang cukup, bunga tidak dapat berhasil menjadi 

buah (Anggriawan, 2013).  
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Lingkungan tempat hidup jagung perlu untuk diperhatikan, sebab suhu yang 

tinggi dan kering akan mengganggu kelangsungan proses penyusunan makanan 

atau fotosintesis pada tanaman jagung. Suhu yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman jagung adalah antara 21oC sampai 30oC. Sedangkan untuk proses 

perkecambahan jagung, yang paling tepat adalah antara suhu 21oC sampai 27oC. 

Jadi, sedikit lebih membutuhkan suhu yang lebih sejuk untuk pertumbuhan 

kecambahnya (Anggriawan, 2013). 

 

2.2 Penyakit Bulai (Peronosclerospora maydis) 

 

2.2.1 Penyebab penyakit 

 

Penyakit bulai disebabkan oleh jamur Peronosclerospora maydis merupakan 

penyakit utama jagung yang paling berbahaya di Indonesia. Kerusakan akibat 

penyakit bulai pada jagung dapat mencapai 90%. Gejala tanaman jagung yang 

terserang bulai adalah daun mengalami klorosis, pertumbuhan lambat, kerdil, 

sehingga menjadi tidak produktif. Penyebaran penyakit secara alami terjadi 

melalui media angin dan air (Rachman dkk., 2019). 

 

 

2.2.2 Gejala Penyakit 

 

Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada tanaman jagung yang apabila 

tidak tertangani dengan baik akan menyebabkan kehilangan hasil sampai 100%. 

Ciri umum yang ditimbulkan oleh serangan bulai adalah adanya klorotik pada 

daun yang sejajar dengan tulang daun, kemudian munculnya butiran putih pada 

daun yang ternyata adalah kumpulan spora (Gambar 1). Kehilangan kandungan 

klorofil mengakibatkan tanaman menjadi kerdil bahkan tidak menghasilkan. 

Pengamatan kandungan klorofil perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penyakit bulai terhadap klorofil karena terjadinya klorosis yang menyebabkan 

penurunan hasil (Agustamia et al., 2016). 
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Gambar 1. Gejala penyakit tanaman jagung 

 

Penyakit bulai merupakan penyakit utama tanaman jagung yang paling sering 

menginfeksi tanaman jagung di Indonesia.  Peronosclerospora maydis merupakan 

penyebab penyakit bulai yang dapat merusakan hingga 100% pada varietas jagung 

yang rentan. Usaha pengendalian telah banyak dilakukan untuk mengatasi 

penyakit tersebut. Pengendalian secara kultur teknis seperti mengusahakan jarak 

tanam yang tidak terlalu rapat dan menanam dengan menggunakan varietas tahan.  

Pengendalian secara mekanik juga dilakukan dengan mencabut tanaman yang 

terserang walaupun ukurannya masih kecil serta membakar tanaman sakit yang 

telah dikumpulkan. Pengendalian secara kimiawi dengan penggunaan fungisida 

telah diuji coba (Giofanny et al., 2014). 

 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Penyakit 

 

Faktor-faktor penyebab terjadinya wabah penyakit bulai di suatu daerah, antara 

lain adalah menanam varietas jagung peka bulai, menanam jagung secara 

berkesinambungan, efektivitas fungisida rendah akibat dosis dikurangi atau 

dipalsukan, tidak melakukan tindakan eradikasi terhadap populasi tanaman yang 

terinfeksi dini di pertanaman, terjadinya peningkatan virulensi bulai terhadap 

tanaman inang jagung, dan terjadinya resistensi bulai terhadap fungisida berbahan 

aktif metalaksil (Burhanudin, 2013). 
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2.3  Bahan Aktif Metalaksil 

 

Bahan aktif metalaksil ini umumnya bersifat sistemik pada tanaman dan ada 

hubungan antara akumulasi fungisida dalam tanaman dan daya proteksi terhadap 

jamur. Translokasi metalaksil dalam tanaman hanya terjadi jika fungisida ini 

diberikan sebagai perlakuan benih. Aplikasi metalaksil di tanah digunakan untuk 

mengendalikan patogen tanah yang menyebabkan akar dan batang bawah 

mengalami pembusukan pada alpukat dan jeruk, pada dosis 500-1500 g/ha 

(Anggriawan, 2013). 

 

Cara kerja metalaksil yaitu dapat mengganggu sintesis asam nukleat dan juga 

protein. Resistensi pada metalaksil belum diketahui secara pasti mekanismenya. 

Kasus resistensi patogen bulai terhadap fungisida metalaksil di Indonesia juga 

telah dilaporkan sebelumnya (Anggriawan, 2013). 

 

2.4 Jamur Trichoderma sp. 

 

Trichoderma sp adalah Jamur yang bersifat antagonis.  Kelompok jamur yang 

dapat menekan atau menghambat pertumbuhan jamur lain seperti jamur 

Trichoderma sp. Aplikasi Trichoderma spp. Pada rizosfer tanaman jagung diduga 

dapat memicu jumlah enzim peroksidase dan enzim polifenoloksidase tanaman. 

Enzim peroksidase berperan dalam penguatan dinding sel tanaman sehingga dapat 

menghambat infeksi patogen. Selain itu Trichoderma sp. dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman dengan cara mengaktifkan gen-gen ketahanan dalam tanaman. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma spp. dapat menekan 

pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum (Ivayani, 2018). 

 

Peran Trichoderma sp. terhadap penekanan penyakit bulai jagung diduga dapat 

memicu jumlah enzim peroksidase tanaman. Aktifitas enzim peroksidase pada 

tanaman jagung hibrida NK22 dengan aplikasi Trichoderma sp. Enzim 

peroksidase berperan dalam penguatan dinding sel tanaman. Selanjutnya 

penguatan dinding sel tanaman akan menghambat infeksi patogen. Selain itu 

Trichoderma sp. dapat berperan sebagai stimulator pertumbuhan tanaman melalui 
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cara menghasilkan asam organik yang dapat menyuburkan tanaman (Sutama et 

al., 2015). 

 

Trichoderma sp. mengkolonisasi akar tanaman, kamudian menyerang lapisan akar 

yang dangkal, tetapi tidak menembus lebih jauh karena mereka menimbulkan 

reaksi pertahanan tanaman. Karena itu, Meskipun Trichoderma sp. mungkin 

punya kemampuan dasar untuk menyerang tanaman, tetapi Trichoderma sp. 

bersifat avirulen. Reaksi pertahanan tanaman dapat menjadi sistemik dan 

melindungi seluruh bagian tanaman dari berbagai patogen dan penyakit, bahkan 

beberapa Trichoderma sp. hanya tumbuh di akar. Kolonisasi akar ini juga 

meningkatkan pertumbuhan dan pertumbuhan tanaman, peningkatan hasil dan 

produktivitas tanaman. Trichoderma sp. juga membantu tanaman mengatasi stress 

abiotik, dan meningkatkan serapan hara. Hal ini menunjukkan bahwa 

Trichoderma sp. bersimbiosis dengan tanaman (Sutama dkk., 2015). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2020, di 

Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tanaman, 

Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mikroskop majemuk, polybag, 

cawan petri, jarum ose, lampu bunsen, pipet tetes, plastik wrap, alat tulis, map 

kertas, penggaris,  meteran, cangkul, wadah plastik, autoklaf, laminar air flow, 

haemocytometer, plastik tahan panas, drum, kompor, dan oven.  Sedangkan 

bahan-bahan yang digunakan yaitu benih tanaman jagung dengan varietas P27, 

fungisida berbahan aktif Metalaksil, isolat jamur Trichoderma sp., pupuk 

kandang, aquades, dan media PSA (Potato Sukrose Agar). 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Perlakuan dalam penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan dua faktor (faktorial).  Faktor pertama yaitu aplikasi fungisida sintesis 

metalaksil dengan tiga perlakuan yaitu tanpa metalaksil (F0), metalaksil 

konsentrasi 0,8 ml/l(F1), dan metalaksil konsentrasi 1 ml/l(F2).  Faktor kedua yaitu 

Trichoderma sp., dengan empat perlakuan:  tanpa Trichoderma (T0),  kerapatan 

Trichoderma 106 (T1), kerapatan Trichoderma 108  (T2), dan  kerapatan 

Trichoderma 109(T3).  Dengan demikian, perlakuan terdiri dari 12 perlakuan dan 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga didapatkan 36 satuan 

percobaan.  Tata letak percobaan dengan penempatan yang disusun berdasarkan 

gulungan kertas yang diambil secara acak yaitu sebagai berikut (Gambar 2). 
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U1 U2 U3 

F0T2 F0T2 F0T1 

F0T3 F1T2 F1T2 

F1T1 F2T2 F2T1 

F1T2 F1T0 F1T3 

F2T1 F1T1 F0T3 

FIT3 F2T1 F0T0 

F2T2 F0T1 F0T2 

F0T1 F0T0 F2T0 

F2T0 F2T0 F1T0 

F2T3 F0T3 F2T3 

F0T0 F2T3 F2T2 

F1T0 F1T3 F1T1 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

 

Keterangan: Faktor pertama (fungisida sintesis) tiga perlakuan yaitu tanpa 

metalaksil (F0), metalaksil konsentrasi 0,8 ml/l (F1), dan metalaksil 

konsentrasi 1 ml/l (F2).  Faktor kedua yaitu Trichoderma sp., dengan 

empat perlakuan: Tanpa perlakuan (T0), Kerapatan Trichoderma 106 

(T1), Kerapatan Trichoderma 108 (T2) dan Kerapatan Trichoderma 

109 (T3). 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Penanaman Jagung sebagai Inokulum Perenosclerospora sp. 

 

Benih jagung yang digunakan sebagai inokulum yaitu varietas Pioneer 27 (P27).  

Penanaman jagung dilakukan dengan menyiapkan media tanam. Media tanam 

terdiri dari tanah, dan dicampur dengan pupuk kandang (kambing) dengan 

perbandingan 2:1.  Masing-masing polybag ditambahkan satu kg pupuk kandang, 

kemudian dihomogenkan. Benih jagung yang akan digunakan dicuci 3-4 x sampai 

warna dari jagung tersebut memudar. Setiap polybag ditanami benih jagung 
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sebanyak 10 benih. Setelah 6-7 hari, tanaman jagung akan mulai tumbuh dan siap 

diinokulasikan dengan jamur Peronosclerospora sp. Tanaman sumber inokulum 

ini akan diletakkan disekeliling tanaman percobaan (Gambar 2). 

 

3.4.2 Inokulasi Tanaman Sumber Inokulum 

 

Tanaman sumber inokulum penyakit bulai didapatkan dari lapang di daerah 

pesawaran. Kemudian tanaman sumber inokulum diletakkan di atas nampan dan 

diberi air. Setelah itu tanaman disungkup menggunakan plastik, dan bagian bawah 

polybag diikat menggunakan tali rafia. Tanaman diletakkan pada suhu rendah agar 

tetap terjaga kelembabannya. Pada dini hari atau pukul 03.00 pagi, plastik 

sungkup tanaman dibuka, kemudian tanaman ditekuk, diberi air steril, diambil 

konidia jamur Perenosclerospora sp. menggunakan kuas, dan diletakkan pada 

cawan petri yang sudah diberi aquades. Inokulasi dilakukan dini hari atau saat 

kondisi lingkungan yang lembab. Sebelum menginokulasikan jamur 

Perenosclerospora sp., air yang berada di dalam titik tumbuh harus dikeluarkan 

terlebih dahulu menggunakan pipet tetes. Setelah dikeluarkan, kemudian jamur 

diinokulasikan tepat di titik tumbuh tanaman jagung yang telah berumur kurang 

lebih 2 MST. 

 

3.4.3 Perbanyakan Isolat Trichoderma sp. 

 

Isolat Trichoderma sp. yang digunakan merupakan koleksi dari Klinik Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung yang berasal dari Hajimena.  

Perbanyakan isolat Trichoderma sp. dilakukan dengan cara meletakkan isolat 

Trichoderma sp. pada media AGK dan dibiarkan tumbuh sampai memenuhi 

cawan.  

 

3.4.4 Persiapan Media Tanam  

 

Media tanam yang digunakan adalah tanah yang diambil dari sekitar 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Tanah 

yang didapat dicampur dengan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1 dan 

dihomogenkan. Setelah homogen, tanah yang telah di campur dengan pupuk 
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kandang dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan disterilkan menggunakan 

drum yang dibawahnya diletakkan kompor sebagai alat pemanasnya. Setelah 

steril, tanah dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 10 kg.  

 

3.4.5 Perlakuan Benih 

 

Perlakuan ini dilakukan dengan meletakkan benih jagung yang akan diberi 

perlakuan ke dalam wadah. Benih yang digunakan merupakan benih varietas 

Pioneer 27 (P27).  Benih tersebut dimasukkan ke dalam larutan fungisida 

Metalaksil sesuai dengan takaran yang akan di ujikan. Benih yang telah direndam  

kemudian diinkubasi dalam wadah tertutup yang telah diberi tissue lembab selama 

24 jam. Inkubasi dilakukan dalam kondisi gelap (Secor & Rivera 2012). 

 

3.4.6 Penanaman dan Aplikasi Trichoderma sp. 

 

Sebelum di masukkan ke dalam lubang tanam benih diberikan perlakuan metlaksil 

sesuai konsentrsasi 0 ml/l, 0,8 ml/l, 1ml/l.  Sebelum ditanam, benih dicuci terlebih 

dahulu.  Benih jagung ditanam pada polybag dengan masing-masing polybag 

berisi 10 benih jagung.  kemudian pada media tanam dibuat lubang tanam 

sebanyak lima lubang.  Masing-masing lubang tanam diberi 10 ml suspensi jamur 

Trichoderma sp. dengan kerapatan 106, 108, 109.  Penanaman benih jagung 

dilakukan dengan meletakkan dua benih/lubang tanam dan kemudian di tutup 

dengan tanah. Benih jagung yang digunakan adalah jagung dengan varietas P27. 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

 

3.5.1 Masa Inkubasi  

 

Masa inkubasi merupakan waktu yang dibutuhkan patogen untuk menimbulkan 

gejala setelah inokulasi.  Pengamatan masa inkubasi dilakukan setiap hari sejak 

satu hari setelah inokulasi sampai dengan munculnya gejala untuk pertama 

kalinya. Pengamatan dilakukan terhadap semua unit percobaan.  
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3.5.2 Keterjadian Penyakit 

 

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan setiap hari setelah inokulasi. Gejala 

yang diamati merupakan gejala sistemik yaitu pertumbuhan tanaman jagung yang 

terhambat (kerdil), dan juga terdapat gejala kuning pada seluruh daun yang 

terinfeksi patogen Perenosclerospora sp.  Data yang diambil merupakan data per 

hari setelah inokulasi pertama. Keterjadian penyakit dihitung dengan rumus 

(Ginting, 2013): 

 

Kp = 
𝑛

𝑁
 X 100 % 

Ket. : 

Kp  : Keterjadian penyakit  

n  : Jumlah tanaman bergejala 

N  : Jumlah tanaman yang diamati 

 

 

3.5.3 Keparahan Penyakit  

 

Keparahan penyakit dihitung berdasarkan gejala lokal dengan menggunakan skor. 

Skor keparahan penyakit menurut Ginting (2013), dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Skor keparahan penyakit 

 

 

 

 

 

 

 

Intensitas keparahan penyakit pada dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Ginting, 2013): 

Kep = 
∑(𝑛 x v) 

𝑁 x V
 100 % 

Keterangan 

Kep  : Keparahan penyakit  

Skor Keterangan 

0 tidak ada infeksi 

1 gejala < 10% per daun 

2 gejala 10-25% per daun 

3 gejala 26-50% per daun 

4 gejala >50% per daun 
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n  : Jumlah daun tanaman dengan skor tertentu 

N  : Jumlah daun tanaman yang diamati 

v  : Nilai numerik pada masing-masing kategori 

V  : Skor tertinggi  

 

 

3.5.4 Tinggi Tanaman  

 

Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun dilakukan seminggu sekali selama 6 

minggu. Pengukuran tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dari pangkal 

tanaman jagung dipermukaan tanah sampai ujung daun sedangkan jumlah daun 

dihitung jumlah daun pertanaman, pengamatan dilakukan sejak bibit mulai 

tumbuh sampai hari ke 42. 

 

3.5.5 Bobot Kering Brangkasan  

 

Bobot kering brangkasan diukur dengan cara menimbang brangkasan tanaman 

yang telah kering. Tanaman jagung dicabut dan diambil bagian batang dan 

daunnya, lalu dipotong-potong menjadi ukuran yang lebih kecil, kemudian 

dibungkus dengan kertas dan dikeringkan dengan cara dimasukkan ke dalam oven 

pada suhu 70o C selama 5 hari.  

 

3.6 Analisis Data  

 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dilakukan analisis ragam, 

homogenitas, ragam diuji dengan uji barlett, dan uji aditifitas.  Kemudian 

dilakukan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5 %.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Fungisida metalaksil efektif menekan intensitas serangan penyakit bulai dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. 

2. Perlakuan kerapatan Trichoderma sp. tidak mampu menekan keparahan 

penyakit dan tidak mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. 

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan fungisida metalaksil dan perlakuan 

kerapatan Trichoderma sp. dalam menekan intensitas serangan penyakit bulai 

dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk melanjutkan 

penelitian dengan menggabungkan beberapa jenis fungisida yang mempunyai 

mekanisme kerja yang berbeda dan meningkatkan jumlah kerapatan Trichoderma 

sp. sehingga dapat menunda terbetuknya populasi patogen yang resisten. 
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